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Abstract. The study was created to analyze the function, role, and syntax category in the
sentences in story texts used in the Indonesian language textbook for class VIII junior high
school independent curriculum. The data analysis technique used in this study is a billing
technique with a theoretical language approach that focuses on each of the grammatical
elements in sentence formation. The data on this analysis is the function, role, and syntax
category in direct sentences and indirect sentences. The data source is two-story texts entitled
"Parki and Egg Allergies" and "Uncle Tom's Magic Box" of the Indonesian language
textbook for class VIII junior high school independent curriculum. Research has revealed five
syntax functions (subjects, predicates, objects, appendages, and references), revealed a
variety of syntax roles that do not always occupy the same function (the perpetrator, activity,
target, driver, status, circumstances, time, tools, locative, and result), then found ten syntactic
categories (pronouns, nouns, verbs, transitive verbs, intransitive verbs, verbal phrases,
nominal phrases, adjective phrases, nominal-adjective phrases, and prepositional phrases). It
is hoped that more variations of syntax functions, roles, and categories based on the findings
of the research conducted.

Keywords: syntax function, syntax role, syntax category, direct speech, indirect sentence.

Abstrak. Kajian ini dibuat untuk menganalisis fungsi, peran, dan kategori sintaksis dalam
kalimat pada teks cerita yang digunakan di dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas VIII SMP
kurikulum merdeka. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik agih dengan
pendekatan teoretis kebahasaan yang berfokus pada setiap unsur tata gramatikal dalam
pembentukan kalimat. Data yang dianalisis meliputi fungsi, peran, dan kategori sintaksis
dalam kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Adapun sumber datanya adalah dua teks
cerita yang berjudul “Parki dan Alergi Telur” serta “Kotak Sulap Paman Tom” dari buku ajar
bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka. Hasil penelitian ditemukan adanya
lima fungsi sintaksis (subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan), ditemukan
beragam peran sintaksis yang tidak selalu menempati fungsi yang sama (pelaku, aktivitas,
sasaran, perian, status, keadaan, waktu, alat, lokatif, dan hasil), kemudian ditemukan sepuluh
kategori sintaksis (pronomina, nomina, verba, verba transitif, verba intransitif, frasa verbal,
frasa nominal, frasa adjektival, frasa nominal-adjektival, dan frasa preposisional). Penelitian
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ini diharapkan dapat menunjukkan lebih banyak variasi fungsi, peran, dan kategori sintaksis
berdasarkan temuan dalam penelitian yang dilakukan.

Kata Kunci: fungsi sintaksis, peran sintaksis, kategori sintaksis, kalimat langsung, kalimat
tidak langsung.

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka sudah mulai diberlakukan pada pendidikan di Indonesia saat ini.
Kurikulum merdeka baru diresmikan dan digunakan pada tahun 2022. Pada dasarnya
pergantian dari K-13 ke kurikulum merdeka dalam sistem pendidikan di Indonesia bertujuan
untuk pengembangan sekaligus pemulihan pendidikan pasca pandemi covid-19. Materi yang
diajarkan dalam kurikulum terbaru ini dituangkan dalam sebuah buku ajar dan materi-materi
yang terkandung di dalam buku ajar kurikulum merdeka ini sebenarnya tidak mempunyai
perbedaan yang terlalu jauh dengan buku ajar yang digunakan pada K-13. Begitu halnya
dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, mata pelajaran ini mempunyai buku ajar yang sudah
disusun untuk menunjang pembelajaran bahasa Indonesia bagi peserta didik. Buku ajar
bahasa Indonesia menjadi bahan penunjang pembelajaran siswa dalam memahami materi-
materi bahasa Indonesia yang diajarkan sesuai tingkatannya. Buku ajar sangat mempengaruhi
pemahaman terhadap materi yang bisa didapatkan oleh para siswa. Tentu dalam sebuah buku
ajar bahasa Indonesia ditemukan adanya teks cerita. Artikel ini mengacu pada analisis fungsi,
peran, dan kategori sintaksis yang membentuk suatu kalimat pada teks cerita dalam buku ajar
bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka.

Peserta didik sebagai subjek dalam memahami sebuah teks cerita di dalam buku ajar
bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka. Dalam buku ajar juga terdapat suatu
kegiatan belajar mengulas karya fiksi. Karya fiksi merupakan sebuah karya yang
menceritakan hal-hal yang bersifat imajinatif atau tidak nyata. Karya fiksi terdiri dari
beberapa macam, salah satunya ialah teks cerita atau bisa juga dikenal dengan sebutan teks
naratif. Teks cerita menggunakan bahasa dalam penyampaiannya, bahasa yang disampaikan
oleh penulis cerita tersebut harus memiliki struktur kebahasaan yang baik sehingga cerita
tersebut dapat dimengerti dan dipahami oleh pembaca dengan baik pula. Kebahasaan yang
terkandung dalam sebuah teks cerita diatur dalam aturan sintaksis yang berlaku.

Menurut Kridalaksana dan Djoko Kentjono, bahasa merupakan suatu sistem lambang
bunyi yang bersifat manasuka dan dipakai oleh para anggota dari sebuah kelompok
masyarakat yang mempunyai tujuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri terhadap pendapat atau pemikiran masing-masing individu (Abdul

Chaer, 2014). Secara umum, bahasa adalah suatu sistem komunikasi dalam bentuk tertulis
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maupun tak tertulis atau lisan yang digunakan oleh manusia, digunakan dalam suatu
komunitas tertentu, dan bahasa itu membentuk suatu sistem bunyi dan suara dalam setiap
kata, serta bahasa digunakan untuk berkomunikasi satu sama lain dalam komunitas tersebut
(Sintia Yulita Dengah, 2018). Jadi, bahasa merupakan suatu hal yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan perasaan diri atau lebih tepatnya alat untuk berkomunikasi baik dalam
tulisan maupun ujaran. Penggunaan bahasa juga bisa menyimpang dari aturan kebahasaan itu
sendiri, inilah yang disebut dengan kesalahan berbahasa. Menurut Indihadi, kesalahan
berbahasa ialah pengaplikasian dalam bahasa yang menyalahi kaidah kebahasaan yang telah
diatur dalam bahasa itu, namun tidak dilihat sebagai suatu pengingkaran berbahasa.
Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada siswa yang sedang belajar bahasa. Kesalahan
berbahasa sering dihiraukan dalam penelitian kebahasaan karena bersifat tidak acak,
individual, tidak sistematis, dan tidak permanen (bersifat sementara). Analisis kesalahan
berbahasa menitikberatkan pada penyimpangan dalam penggunaan kaidah kebahasaan yang
sudah diatur (Vol, 2021).

Buku ajar bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka di dalamnya terdapat
berbagai materi yang diajarkan, salah satunya adalah bab mengulas karya fiksi yang berada di
dalam bab 4. Materi yang diajarkan dalam bab ini adalah tentang bagaimana cara mengulas
sebuah karya fiksi dengan benar. Di dalam bab ini disediakan dua buah teks cerita yang
keduanya termasuk ke dalam jenis karya fiksi. Teks cerita adalah wacana yang terdiri dari
beberapa kalimat tertulis. Kalimat sebagai wujud bahasa tertulis manusia pada hakikatnya
dapat ditelaah mendalam mengenai polanya, pola kalimat ini merupakan salah satu
pembahasan dalam ilmu sintaksis (Agustina et al., 2021). Penelitian ini menganalisis objek
menggunakan analisis sintaksis, analisis sintaksis sendiri merupakan tata aturan letak kata
dengan satuan-satuan yang lebih besar yaitu kata, frasa, klausa, dan kalimat (Putri & Utomo,
2020).

Sintaksis merupakan suatu cabang linguistik atau ilmu bahasa yang mengkaji
mengenai seluk beluk frasa , frasa , dan kalimat. Sintaksis adalah sebuah tata aturan dalam
ilmu kebahasaan yang mengkaji hubungan antar kata dalam tuturan berbahasa (Aditia &
Utomo, 2021). Kosasih (2017) mengatakan bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang
terkecil, baik dalam wujud lisan maupun tulisan, yang memiliki tujuan mengungkapkan
pendapat di dalam pikiran secara utuh. Kalimat secara umum berupa kelompok kata namun
demikan tidak setiap kelompok kata bisa disebut dengan kalimat karena bisa saja disebut
frasa ataupun klausa. Sedangkan menurut Chaer (2018) kalimat merupakan suatu satuan di

dalam kajian sintaksis yang disusun dari unsur-unsur inti, yang umumnya berupa frasa
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dilengkapi dengan kata hubung jika itu memang diperlukan, dan diikuti intonasi final seperti
tanda titik atau tanda perintah. Selanjutnya menurut Wijayanto (2012) “Kalimat adalah
bagian dari suatu ujaran yang didahului dan diikuti oleh kesenyapan atau sesuatu yang diam,
sedangkan intonasi yang ada menunjukan bahwasanya bagian dari suatu ujaran itu sudah
lengkap. Dengan demikian, setiap kalimat yang dilisankan atau diujarkan selalu didahului
oleh kesenyapan (diam) dan diahkiri oleh kesenyapan juga”. Berdasarkan pendapat para ahli
dapat diambil kesimpulan bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang terdiri dari kumpulan
kata-kata yang mempunyai arti serta berwujud lisan maupun tulisan dan memiliki suatu
pengertian atau makna dan juga memiliki intonasi akhir.

Suatu kalimat, baik pada wujud ujaran maupun tulisan bisa dibentuk berdasarkan kata,
frasa, dan klausa (Sangadah & Mukhlis, 2012). Klausa memiliki peranan penting dalam
pembentukan sebuah kalimat (Aris Wipa, Nanik Setyawati, 2020). Adapun frasa adalah
satuan gramatikal dalam objek kajian sintaksis yang terdiri dari dua buah kata ataupun lebih
yang bersifat predikatif (minimal mempunyai predikat) dan berpotensi atau punya
kemungkinan menjadi sebuah kalimat. Menurut (Tarmini, 2012) pengertian frasa merupakan
suatu kontruksi yang tersusun dari dua ataupun lebih unsur penyusun yang bisa mengisi
fungsi sintaksis tertentu yang berada di dalam sebuah kalimat, akan tetapi tidak melebihi
batas fungsi frasa ataupun yang dapat dikatakan tidak dapat diprediksi itu adalah frasa atau
bukan. Jadi, pada intinya frasa adalah salah satu bagian dari unsur yang dikaji dalam ranah
ilmu sintaksis yang tersusun dari dua gabungan kata atau lebih tetapi besifat nonpredikatif
atau tidak mempunyai predikat di dalamnya.

Kembali lagi ke dalam bahasan inti, tataran sintaksis yang terkandung pada teks cerita
dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka yang tersusun dari
beberapa paragraf, kemudian dalam suatu paragraf terdiri dari beberapa kalimat yang
mempunyai bagian-bagian fungsi, peran, dan kategori sintaksis. Syarat dasar suatu kalimat
yaitu bahwa kalimat tersebut minimal harus terdiri dari dua unsur inti kalimat meliputi
subjek (S) dan predikat (P) serta digunakannya tata aturan kebahasaan seperti pemakaian
tanda baca dan pemilihan kata yang sesuai pada EYD dan KBBI (Nababan, 2021). Di dalam
sintaksis dijelaskan adanya fungsi sintaksis, fungsi sintaksis adalah suatu bagian-bagian atau
lokatif di dalam susunan struktur sintaksis yang di dalam lokatif-lokatif tersebut nantinya
akan diisi kategori-kategori tertentu, bagian-bagian yang dimaksud tersebut meliputi subjek
(P), predikat (P), objek (O), pelengkap (Pel), dan keterangan (K) (Chaer, 2015). Namun,
perlu diperhatikan bahwa fungsi sintaksis yang ada tidak diharuskan mempunyai urutan S-P-

O-K atau S-P-O-Pel saja, karena itu bukan patokan yang harus menjadi acuan pada
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penyusunan kalimat, tetapi pada dasarnya ada juga fungsi sintaksis yang harus berurutan
yaitu fungsi subjek yang selalu diikuti oleh fungsi predikat.

Selain fungsi sintaksis, dalam analisis tataran sintaksis pada kalimat juga dikenal
adanya kategori sintaksis, kategori sintaksis adalah jenis atau ragam dari sebuah kata maupun
frasa yang berperan sebagai pengisi pada bagian-bagian fungsi sintaksis, kategori sintaksis ini
terdiri atas beberapa ragam yaitu nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata
sifat), adverbia, numeralia, preposisi, konjungsi, dan pronomina (Chaer, 2015). Kategori
sintaksis dapat dijabarkan menjadi dua, yaitu kategori utama (nomina, verba, dan adjektiva)
serta kategori tambahan yang meliputi segala kategori selain nomina, verba, dan adjektiva
(Novita, 2020). Kategori sintaksis ini juga ada pada tingkat satuan frasa sehingga dikenal
dengan kategori frasa verbal bila fungsi sintaksis tersebut berbentuk frasa yang mengandung
kata kerja yang menunjukkan perbuatan, begitu juga dengan frasa nominal yang terdiri atas
gabungan dua kata yang bersifat nonpredikatif dan mengandung kata yang menunjukkan
kebendaan.

Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa fungsi sintaksis terdiri dari subjek, predikat,
objek, dan keterangan, fungsi sintaksis tersebut mempunyai peran sintaksis yang
mengikutinya (Illaliati, 2022). Peran sintaksis adalah hal yang berhubungan dengan ilmu
semantik karena peran sintaksis itu sendiri merupakan makna semantis tertentu disetiap
fungsi sintaksis yang ada, peran sintaksis itu meliputi makna aktif, pasif, statif, posesif,
pelaku, penerima, dan lain-lain (Wahyuni, 2019). Peran sintaksis juga bisa berupa waktu,
lokatif jika menunjukkan lokatif, dan juga perian bila memberikan gambaran atau
menggambarkan situasi dan kondisi yang ingin disampaikan dalam suatu kalimat. Antara
fungsi, kategori, dan peran sintaksis ini memiliki keterkaitan yang kuat antara satu dan yang
lainnya dengan tujuan untuk menyampaikan suatu maksud dan tujuan dalam konteks sebuah
kalimat. Bila fungsi sintaksisnya diketahui adalah subjek, maka kemungkinan besar peran
sintaksisnya adalah sebagai pelaku. Dalam sebuah tataran sintaksis akan lebih mengutamakan
untuk menentukan dengan jelas fungsi sintaksis dan peran sintaksisnya terlebih dahulu,
sehingga akan lebih mudah dalam penentuan kategori sintaksisnya. Dapat dipahami bahwa
antara fungsi, kategori dan peran struktural sintaksis memiliki hubungan yang selaras dan
sejalan dimana terdapat adanya bagian fungsi sintaksis tertentu, diikuti oleh bagian atau
struktur kategori sintaksis tertentu, dan diikuti pula dengan struktur peran sintaksis tertentu.

Menurut Harapap pengertian analisis ialah melakukan pemecahan, penguraian, atau
membagi suatu bagian menjadi bagian-bagian terkecil (Azwar, 2019). Dari pendapat Harahap

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa analisis adalah suatu perilaku memecahkan atau
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menguraikan suatu unit atau suatu unsur sehingga nantinya didapatkan bagian-bagian atau
unit baru yang lebih kecil di dalam suatu unsur tersebut, dengan demikian akan diperoleh
lebih banyak bagian baru yang lebih kecil lagi di dalam unsur tersebut.

Jurnal dan artikel-artikel yang mengkaji dan menganalisis tentang fungsi, peran, dan
kategori sintaksis pernah dilakukan sebelumnya dalam penelitian lain. Seperti jurnal yang
menganalisis mengenai pola, fungsi, kategori dan peran sintaksis pada kalimat tunggal dalam
surat kabar harian kompas (Wahyuni, 2019). Artikel yang menganalisis peran, fungsi, dan
kategori sintaksis di dalam kalimat berita dan kalimat seruan pada naskah pidato Bung Karno
17 Agustus 1945 (Enggarwati & Utomo, 2021). Artikel yang mengkaji mengenai kategori,
fungsi, dan peran sintaksis bahasa Indonesia dengan PoS Tagging berbasis rule dan
probability (Herpindo et al., 2022). Artikel tentang analisis fungsi sintaksis dan nilai yang
ada di dalam pepatah bahasa Indonesia (Maryland Institute of Research. & Yang, 2014).
Analisis kategori, fungsi, dan peran dalam kalimat bahasa Aceh (Taib, 2014). Jurnal yang
fokus pada penelitian fungsi, kategori, dan peran sintaksis dalam Talk Show One “Indonesia
Lawyers Club” di TV One (Ngurah & Susandhika, 2016). Kemudian ada juga artikel
sintaksis yang menganalisis fungsi dan peran sintaksis bahasa Indonesia dalam rubrik deteksi
harian Jawa Pos (Mayasari, 2017). Artikel dan jurnal-jurnal kebahasaan tersebut sudah
banyak melahirkan penelitian baru dalam bidang sintaksis terkhusus pada pengkajian
mengenai fungsi, peran dan kategori sintaksis yang ada dalam kalimat atau satuan bahasa
lainnya. Artikel ini juga akan menganalisis mengenai fungsi, peran, dan kategori sintaksis
dalam suatu kalimat sehingga artikel ini diharapkan dapat melengkapi penelitian dan analisis
dalam artikel atau jurnal yang sudah ada sebelumnya serta artikel ini nantinya dapat

bermanfaat bagi pembaca.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teoretis bahasa yaitu pendekatan
sintaksis dengan berfokus pada setiap unsur gramatikal yang mengisi bagian atau slot tertentu
dalam suatu keutuhan kalimat. Data yang dianalisis meliputi fungsi, peran, dan kategori
sintaksis dalam kalimat langsung dan tak langsung. Adapun sumber datanya didapatkan dari
dua teks cerita yang berjudul Parki dan Alergi Telur serta Kotak Sulap Paman Tom dalam
buku ajar bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka. Penelitian ini termasuk ke
dalam lingkup penelitian kualitatif yang mengarah pada kajian berbekal pada data fungsi
sintaksis, bukan fokus pada data yang bersifat numerik. Penulis menyajikan materi

memperhatikan mutu dan aspek mutu yang diperiksa di dalam peneliian kualitatif ini
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(Desmawani et al., 2022). Teknik pengambilan datanya menggunakan teknik baca dan teknik
catat, dua teks cerita dalam buku bahan ajar dibaca dengan saksama dilanjutkan dengan
mencatat atau mendata beberapa objek yang dianalisis dalam penelitian ini yakni meliputi
fungsi, peran, dan kategori sintaksis dalam kalimat langsung dan kalimat tidak langsung.

Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah teknik agih, data-data yang didapat
diteliti secara distribusional dengan cara menganalisis sistem atau aturan bahasa berdasarkan
perilaku atau ciri khas kebahasaan satuan-satuan lingual tertentu, alat penentu yang
digunakan dalam metode agih adalah bagian dari bahasa itu sendiri yang dalam penelitian ini
alat penentu yang dimaksud berupa objek data sintaksisnya. Unsur-unsur objek sintakis
tersebut meliputi fungsi, peran dan kategori sintaksis. Dalam penelitian ini juga digunakan
pemahaman mendalam terhadap objek kajian secara konseptual kemudian didefinisikan dan
diungkapkan secara deskriptif.

Teknik pengkajian data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. Teknik
deskriptif kualitatif dipilih karena sesuai dengan pendekatan kualitatif yang hanya memberi
perlakuan deskripsi identifikasi yang menyeluruh. Selain itu, teknik data deskriptif kualitatif
dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: dengan teknik data kualitatif
penelitian yang kita lakukan dapat berjalan dengan subjektif dan mempunyai landasan teori
yang sesuai dengan fakta di lapangan. Penggunaan teknik data deskriptif kualitatif di nilai
lebih efektif. Akan tetapi, penggunaan teknik data deskriptif kualitatif juga masih memiliki
kekurangan, seperti: pengkajian ini masih bersifat sirkuler, pengkajian ini dinilai kurang
efektif jika digunakan untuk penelitian secara besar, sebab pengkajian ini lebih tepat untuk

penelitian yang berskala kecil seperti halnya pada analisis dalam artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tataran sintaksis berupa fungsi, peran, dan kategori terkandung dalam teks cerita yang
berjudul Parki dan Alergi Telur dan Kotak Sulap Paman Tom. Kedua teks cerita tersebut
terdiri dari kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Data yang kami analisis dalam
artikel ini adalah kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Menurut (Nurlaili, 2016),
kalimat langsung merupakan kalimat yang dikutip atau berasal dari pembicaraan seseorang
dan kalimat tersebut merupakan ujaran langsung seseorang yang dituliskan menjadi kalimat.
Sehingga tanda petik digunakan dalam kalimat langsung (*...”) di awal dan di akhir kalimat
dalam penulisannya. (Kurniasari, 2014), kalimat langsung merupakan kalimat yang
menirukan ucapan atau ujaran bahasa dari orang lain secara cermat. Menurut (Wijayanto,

2012), kalimat langsung ialah kalimat yang menyampaikan bagaimana ucapan atau ujaran
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bunyi bahasa yang disampaikan oleh orang ketiga seperti apa adanya atau seperti aslinya.
Bila di tulis, kalimat langsung dari ucapan asli tersebut diapit oleh tanda petik di akhir dan
awal kalimat. Menurut (Kurniasari, 2014), kalimat tidak langsung adalah kalimat yang
diucapkan atau diujarkan oleh orang lain lalu diceritakan kembali, dan cerita tersebut
berbentuk kalimat. Menurut (Wijayanto, 2012), kalimat tidak langsung merupakan kalimat
yang menyampaikan maksud atau isi yang disampaikan oleh orang ketiga. Jadi, tidak
menirukan langsung seperti apa adanya. Kalimat langsung yang kami analisis dalam kedua
teks cerita adalah kalimat yang disampaikan secara langsung oleh pelakon cerita dalam cerita
tersebut untuk menggambarkan keadaan atau situasi yang ada pada cerita. Sedangkan kalimat
tidak langsung dalam kedua teks cerita yang kami analisis disampaikan oleh penulis cerita

yang berperan sebagai orang ketiga.

1. Kalimat Langsung

Kalimat langsung digunakan dalam teks cerita untuk mengungkapkan secara langsung suatu
ujaran yang disampaikan oleh pelaku dalam teks cerita. Dalam teks cerita Parki dan Alergi
Telur ada dua kalimat langsung yang dipilih dalam artikel ini untuk dianalisis, yaitu sebagai

berikut:

a. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Parki harus dibawa ke dokter!”

Tataran Sintaksis | Parki Harus dibawa Ke dokter
Fungsi (0) P K

Peran Sasaran Aktivias Lokatif
Kategori Pronomina Frasa verbal Frasa nominal

Kalimat “Parki harus dibawa ke dokter!” merupakan kalimat langsung karena di dalam
cerita, kalimat tersebut diujarkan atau diucapkan langsung yang dalam konteks atau situasi
pada cerita tersebut yang mengujarkan adalah ibu dengan maksud menyuruh ayah untuk
membawa Parki ke dokter. Kata Parki berfungsi sebagai objek dan berperan sebagai sasaran
serta mempunyai kategori pronomina. Frasa harus dibawa berfungsi sebagai predikat dan
berperan sebagai aktivitas serta mempunyai kategori frasa verbal. Frasa ke dokter berfungsi

sebagai keterangan dan berperan sebagai lokatif serta mempunyai kategori frasa nominal.
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b. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Pagi dia makan bubur kacang hijau.”
Tataran Sintaksis | Pagi Dia Makan Bubur

kacang hijau
Fungsi K S P 0
Peran Waktu Pelaku Aktivitas Sasaran
Kategori Nominal Pronomina Verba asal Frasa

nominal

Kalimat “Pagi dia makan bubur kacang hijau.” merupakan kalimat langsung
karena di dalam cerita, kalimat tersebut diujarkan atau diucapkan langsung oleh ibu untuk
menanggapi pertanyaan dokter. Kata pagi berfungsi sebagai keterangan dan berperan sebagai
waktu serta mempunyai kategori nomina. Kata dia berfungsi sebagai subjek dan berperan
sebagai pelaku serta mempunyai kategori pronomina. Kata makan berfungsi sebagai predikat
dan berperan sebagai aktivitas dengan berkategori sebagai verba. Kemudian frasa bubur
kacang hijau berfungsi sebagai objek, berperan sebagai sasaran serta memiliki kategori

sintaksis sebagai frasa nominal.

2. Kalimat Tidak Langsung

Kalimat tidak langsung merupakan kalimat yang digunakan dalam teks cerita dalam sudut
pandang penulis sebagai orang ketiga, sehingga tata susunannya dan pengungkapan
kalimatnya juga tidak sama seperti pengungkapan sebenarnya. (Yopi, 2021). Ada beberapa
kalimat tidak langsung yang terdapat dalam teks cerita Parki dan Alergi Telur, yaitu sebagai
berikut:

a. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Ibu sangat ingin Parki tumbuh sehat dan

tinggi.”
Tataran Ibu Sangat ingin Parki Tumbuh sehat dan tinggi
Sintaksis
Fungsi S P O Pel
Peran Pelaku Perian Sasaran Hasil
Kategori | Pronomina | Frasa adjektiva | Pronomina Frasa verbal-adjektival

Kalimat “Ibu sangat ingin Parki tumbuh sehat dan tinggi.” merupakan kalimat
tidak langsung yang mengandung arti penulis ingin menjelaskan mengenai keinginan ibu agar
anaknya tumbuh sehat dan tinggi. Kata ibu mengisi fungsi subjek, dan berperan sebagai

pelaku, serta berkategori pronomina. Frasa sangat ingin berfungsi sebagai predikat, dan
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berperan sebagai perian, serta berkategori sebagai frasa adjektiva. Kata parki berfungsi
sebagai objek dan peran sebagai sasaran serta berkategori sebagai pronomina. Frasa tumbuh
sehat dan tinggi berfungsi sebagai pelengkap dan peran sebagai hasil serta kategori sebagai

frasa verbal-adjektival.

b. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Ibu menyuruh Parki makan telur setiap

hari.”
Tataran Ibu Menyuruh Parki Makan Setiap
Sintaksis telur hari
Fungsi S P (0] Pel K
Peran Pelaku Aktivitas Sasaran Perian Waktu
Kategori Pronomina | Verba transitif | Pronomina Frasa Nomina
verbal-
nominal

Kalimat “Ibu menyuruh Parki makan telur setiap hari.” termasuk ke dalam jenis
kalimat tidak langsung karena kalimat ini mengandung maksud penulis yang ingin
menyampaikan situasi atau keadaan pada pembaca cerita bahwa ‘ibu’ menyuruh, ‘parki agar
makan telur’ setiap harinya. Kata ibu mengisi fungsi subjek, dan berperan pelaku dengan
berkategori pronomina. Kata menyuruh mengisi fungsi predikat, dan berperan aktivitas
dengan berkategori sebagai verba transitif. Kata Parki berfungsi sebagai objek, dan berperan
sebagai sasaran dengan kategori pronomina. Frasa makan telur berfungsi sebagai pelengkap,
dan berperan sebagai perian serta berkategori sebagai frasa verbal-nominal. Frasa setiap hari

berfungsi sebagai keterangan, dan berperan sebagai waktu dengan berkategori nomina.

c. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Ayah beberapa kali juga pernah

mengalami bintitan waktu kecil.”

Tataran Ayah Beberapa kali | Bintitan | Waktu kecil
Sintaksis juga pernah
mengalami
Fungsi S P 0] K
Peran Pelaku Aktivitas Keadaan Waktu
Kategori | Pronomina | Frasa verbal | Nomina Frasa
nominal-
adjektival
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Kalimat “Ayah beberapa kali juga pernah mengalami bintitan waktu kecil.”
merupakan kalimat tidak langsung yang mengandung arti penulis ingin menjelaskan bahwa
ayah juga pernah mengalami bintitan seperti Parki pada waktu masih kecil. Kata ayah
berfungsi sebagai subjek berperan sebagai pelaku dengan kategori sintaksis pronomina. Frasa
beberapa kali juga pernah mengalami berfungsi sebagai predikat, berperan sebagai
aktivitas dan memiliki kategori sintaksis frasa verbal. Kata bintitan mengisi fungsi objek,
dan peran sebagai keadaan dengan berkategori sintaksis sebagai nomina. Frasa waktu kecil
mengisi fungsi keterangan, berperan sebagai waktu dengan kategori sintaksis sebagai frasa

nominal-adjektival.

d. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Parki harus dibawa ke dokter!”

Tataran Sintaksis Parki Harus dibawa Ke dokter
Fungsi (0) P K

Peran Sasaran Aktivias Lokatif
Kategori Pronomina Frasa verbal Frasa nominal

Kalimat “Parki harus dibawa ke dokter!” merupakan kalimat langsung karena di
dalam cerita, kalimat tersebut diujarkan atau diucapkan langsung yang dalam konteks atau
situasi pada cerita tersebut yang mengujarkan adalah ibu dengan maksud menyuruh ayah
untuk membawa Parki ke dokter. Kata Parki berfungsi sebagai objek dan berperan sebagai
sasaran serta mempunyai kategori pronomina. Frasa harus dibawa berfungsi sebagai
predikat dan berperan sebagai aktivitas serta mempunyai kategori frasa verbal. Frasa ke
dokter berfungsi sebagai keterangan dan berperan sebagai lokatif serta mempunyai kategori

frasa nominal.

e. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Pagi dia makan bubur kacang hijau.”

Tataran Sintaksis | Pagi Dia Makan Bubur
kacang hijau

Fungsi K S P O

Peran Waktu Pelaku Aktivitas Sasaran

Kategori Nominal Pronomina Verba asal Frasa
nominal

Kalimat “Pagi dia makan bubur kacang hijau.” merupakan kalimat langsung
karena di dalam cerita, kalimat tersebut diujarkan atau diucapkan langsung oleh ibu untuk

menanggapi pertanyaan dokter. Kata pagi berfungsi sebagai keterangan dan berperan sebagai
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waktu serta mempunyai kategori nomina. Kata dia berfungsi sebagai subjek dan berperan
sebagai pelaku serta berkategori pronomina. Kata makan mengisi fungsi predikat dengan
berperan sebagai aktivitas dan kategori sebagai verba. Kemudian frasa bubur kacang hijau
mengisi fungsi objek dan berperan sasaran serta memiliki kategori sintaksis sebagai frasa

nominal.

f. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Ibu menutup wajah dengan telapak

tangan.”

Tataran Sintaksis | Ibu Menutup Wajah Dengan telapak
tangan

Fungsi S P 0) K

Peran Pelaku Aktivitas Sasaran Alat

Kategori Pronomina | Verba transitif | Nomina Frasa nominal

Kalimat “Ibu menutup wajah dengan telapak tangan.” termasuk ke dalam jenis
kalimat tidak langsung karena kalimat ini mengandung maksud penulis yang ingin
menyampaikan situasi atau keadaan pada pembaca cerita bahwa ‘ibu’ sedang menutup
wajahnya menggunakan telapak tangannya. Kata ibu berfungsi sebagai subjek dan berperan
sebagai pelakunya serta berkategori sebagai pronomina. Kata menutup merupakan kata yang
berfungsi sebagai predikat dan berperan sebagai aktivitas serta memiliki kategori sebagai
verba transitif. Kata wajah berfungsi sebagai objek dan berperan sebagai sasaran serta
berkategori sebagai nomina. Frasa dengan telapak tangan mengisi fungsi keterangan dan

berperan sebagai alat serta berkategori sebagai frasa nominal.

g. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Ia menurunkan tangannya.”

Tataran Sintaksis la Menurunkan Tangannya
Fungsi S P @)

Peran Pelaku Aktivitas Sasaran
Kategori Pronomina Verba transitif Nomina

Kalimat “Ia menurunkan tangannya.” merupakan kalimat tidak langsung yang
mempunyai maksud penulis ingin menyampaikan bahwa ia disini yang merujuk pada kalimat
sebelumnya yaitu ibu, ia disini berarti ibu, ia sedang menurunkan tangannya atau ibu sedang
menurunkan tangannya. Kata ia berfungsi objek dan berperan sebagai pelaku serta

berkategori sebagai pronomina. Kata menurunkan mengisi fungsi predikat dan berperan
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sebagai aktivitas serta memiliki kategori sebagai verba transitif. Kemudian kata tangannya

mengisi fungsi objek dan berperan sebagai sasaran serta mempunyai kategori nomina.

h. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Di sampingnya, Parki melompat

gembira.”

Tataran Sintaksis Di sampingnya, Parki Melompat Gembira

Fungsi K S P Pel

Peran Lokatif Pelaku Aktivitas Perian

Kategori Frasa nominal Pronomina Verba Frasa
intransitif adjektival

Kalimat “Di sampingnya, Parki melompat gembira.” merupakan kalimat tidak
langsung yang mengandung maksud penulis ingin menyampaikan bahwa Parki melakukan
kegiatan melompat dengan perasaan yang digambarkan adalah gembira, dan kegiatan
melompat tersebut dilakukan Parki di sampingnya, ‘-nya’ disini berhubungan pada konteks
kalimat sebelumnya yang merujuk pada subjek Ayah, sehingga ‘di sampingnya’ bermaksud
berada di samping Ayah. Frasa di sampingnya berfungsi sebagai keterangan lokatif dan
berperan sebagai lokatif karena menunjukkan lokatif serta berkategori sebagai frasa nominal.
Kata Parki berfungsi sebagai subjek dalam kalimat dan berperan sebagai pelaku serta
memiliki kategori sebagai pronomina. Kata melompat mengisi fungsi predikat dan berperan
sebagai aktivitas serta mempunyai kategori verba intransitif. Kata gembira berfungsi sebagai

objek dan berperan sebagai perian serta mempunyai kategori sebagai frasa adjektival.

Adapun di dalam teks cerita Kotak Sulap Paman Tom terdapat juga beberapa kalimat
tidak langsung yang dianalisis, yaitu sebagai berikut:

a. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “la melihat Paman Tom duduk di sebuah

bangku dengan kotak sulapnya.”

Tataran Ia Melihat Paman Tom | Di sebuah | Dengan
Sintaksis duduk bangku kotak
sulapnya
Fungsi S P (0) K Pel
Peran Pelaku Aktivitas Sasaran Lokatif Alat
Kategori Pronomina | Verba Frasa nominal | Frasa nominal | Frasa
transitif preposisional
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Kalimat “Ila melihat Paman Tom duduk di sebuah bangku dengan kotak
sulapnya.” merupakan kalimat tidak langsung yang mengandung maksud bahwa penulis
ingin menyampaikan bahwa ‘ia’ melakukan sebuah kegiatan melihat dan yang dilihat adalah
Paman Tom yang sedang duduk di sebuah bangku dengan kotak sulapnya. Kata ia berfungsi
sebagai subjek dan berperan sebagai pelaku serta berkategori sebagai pronomina. Kata
melihat berfungsi sebagai predikat dan berperan sebagai akftivitas yang masuk pada kategori
sintkasis verba transitif. Frasa Paman Tom duduk berfungsi sebagai objek dan berperan
sebagai sasaran serta termasuk kategori frasa nominal. Frasa di sebuah bangku berfungsi
sebagai keterangan dan berperan sebagai lokatif serta termasuk kategori frasa nominal. Frasa
dengan kotak sulapnya berfungsi sebagai pelengkap dan berperan sebagai alat serta

termasuk pada kategori frasa preposisional.

b. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Paman Tom bisa mengeluarkan kelinci

pistol-pistolan.”

Tataran Sintaksis Paman Tom Bisa mengeluarkan | Kelinci pistol-pistolan
Fungsi S P 0

Peran Pelaku Aktivitas Hasil

Kategori Pronomina Frasa verbal Frasa nominal

Kalimat “Paman Tom bisa mengeluarkan kelinci pistol-pistolan.” merupakan
kalimat tidak langsung yang mengandung makna bahwa penulis hendak menyapaikan bahwa
‘Paman Tom’ melakukan sebuah kegiatan bisa mengeluarkan dan yang dikeluarkannya
adalah kelinci pistol-pistolan. Frasa Paman Tom berfungsi sebagai subjek dan berperan
sebagai pelaku serta berkategori pronomina. Frasa bisa mengeluarkan berfungsi sebagai
predikat dan berperan sebagai aktivitas serta berkategori frasa verbal. Frasa kelinci pistol-
pistolan berfungsi sebagai objek dan berperan sebagai sasaran serta berkategori frasa

nominal.
c. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Ia bersama teman-temannya masih tetap

suka menonton pertunjukkan sulap Paman Tom yang diadakan setiapbulan di perpustakaan

daerah.”
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Tataran Ia bersama | Masih tetap | Pertunjukkan | Yang Di

sintaksis teman- suka sulap Paman | diadakan perpustakaan
temannya menonton Tom setiap bulan | daerah

Fungsi S P O Pel K

Peran Pelaku Aktivitas Sasaran Waktu Lokatif

Kategori Frasa Verba Frasa Frasa verbal | Frasa
nominal transitif nominal nominal

Kalimat “Ia bersama teman-temannya masih tetap suka menonton pertunjukkan
sulap Paman Tom Yang diadakan setiap bulan di perpustakaan daerah.” merupakan
kalimat tidak langsung yang mengandung arti penulis ingin menyampaikan bahwa ia
bersama teman-temannya melakukan suatu kegiatan menonton, dan yang ditonton ialah
pertunjukkan Paman Tom yang waktunya diadakan setiap bulan dan berlokatif di
perpustakaan daerah. Frasa ia bersama teman-temannya berfungsi sebagai subjek dan
berperan sebagai pelaku dengan kategori sintaksis frasa nominal. Kata masih tetap suka
menonton berfungsi sebagai predikat dan berperan sebagai aktivitas serta berkategori verba
transitif. Frasa pertunjukkan sulap Paman Tom berfungsi sebagai objek dan berperan
sebagai sasaran serta berkategori frasa nominal. Frasa yang diadakan setiap bulan berfungsi
sebagai pelengkap dan berperan sebagai waktu serta berkategori sebagai frasa verbal. Frasa
di perpustakaan daerah berfungsi sebagai keterangan dan berperan sebagai lokatif serta

berkategori sebagai frasa nominal.

d. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Paman Tom adalah seorang

pembohong.”

Tataran Sintaksis Paman Tom adalah Seorang pembohong
Fungsi S P

Peran Pelaku Aktivitas

Kategori Frasa nominal Frasa adjektival

Kalimat "Paman Tom adalah seorang pembohong." merupakan kalimat tidak
langsung yang mengandung maksud penulis ingin menyampaikan bahwa 'Paman Tom' di
dalam cerita tersebut dideskripsikan sebagai orang yang sudah melakukan kebohongan
beberapa kali sehingga disimpulkan bahwa 'Paman Tom' adalah seorang pembohong. Frasa
Paman Tom adalah berfungsi sebagai subjek dan berperan sebagai pelaku dengan kategori
sintaksis frasa nominal. Frasa seorang pembohong berfungsi sebagai predikat dan berperan

sebagai aktivitas yang berkategori sebagai frasa adjektival.
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e. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Paman Tom penipu.”

Tataran Sintaksis Paman Tom Penipu
Fungsi S P
Peran Pelaku Aktivitas
Kategori Frasa nominal Frasa adjektival
Kalimat "Paman Tom penipu." merupakan kalimat tidak langsung yang

mengandung maksud penulis ingin menyampaikan bahwa ‘Paman Tom’ dalam cerita tersebut
dideskripsikan sebagai orang yang melakukan penipuan sehingga disimpulkan bahwa ‘Paman
Tom’ penipu. Frasa Paman Tom berfungsi sebagai subjek dan berperan sebagai pelaku,
dengan kategori sintaksis frasa nominal. Kata penipu berfungsi sebagai predikat dan

berperan sebagai aktivitas serta berkategori sebagai frasa adjektival.

f. Fungsi, Peran, Kategori Sintaksis dalam Kalimat “Randu terkejut dan kecewa.”

Tataran Randu Terkejut dan kecewa
Sintaksis

Fungsi S P

Peran Pelaku Status

Kategori Pronomina Frasa adjektival

Kalimat "Randu terkejut dan kecewa." merupakan kalimat tidak langsung yang
mengandung maksud penulis ingin menyampaikan bahwa ‘Randu’ dalam cerita tersebut
dideskripsikan sebagai orang yang terkejut dan kecewa. Kata Randu berfungsi sebagai
subjek, dan berperan sebagai pelaku dengan kategori sintaksis pronomina. Frasa terkejut
dan kecewa berfungsi sebagai predikat dan berperan sebagai status dengan kategori sintaksis

frasa adjektival.

Penelitian ini sejalan dan melengkapi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Enggarwati & Utomo, 2021) yang menganalisis mengenai fungsi, peran, dan kategori
sintaksis bahasa Indonesia dalam kalimat berita dan kalimat seruan pada naskah pidato Bung
Karno 17 Agustus 1945 yang ditemukan lima fungsi sintaksis, tiga belas peran sintaksis dan
sepuluh kategori sintaksis dalam kalimat berita dan kalimat seruan. Hasil penelitian ini juga
melengkapi penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2019) yang menganalisis mengenai
pola, fungsi, kategori, dan peran sintaksis dalam kalimat tunggal dalam surat kabar harian

Kompas beserta relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP karena
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digunakan wacana dalam surat kabar di dalam proses pembelajarannya, hasil dari penelitian
ini ditemukan pola SPO, SPK, SPPelK serta ditemukan dua kategori sintaksis dan delapan
peran sintaksis. Analisis yang dilakukan oleh Rina Tri Wahyuni ini menemukan hasil bahwa
wacana dan pola tataran fungsi, peran, dan kategori sintaksis pada surat kabar Kompas
relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas VIII kompetensi dasar 3.2 dan
4.2.

Tataran sintaksis yang meliputi fungsi, peran, dan kategori sintaksis yang ditemukan
di dalam kalimat langsung dan tidak langsung pada dua teks cerita di dalam buku ajar bahasa
Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka ini sudah membentuk kalimat-kalimat yang
baik, sesuai, dan cocok digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca untuk materi
mengulas karya fiksi. Bacaan yang baik adalah bacaan yang menarik siswa sehingga tercapai
tujuan pembelajaran. Kedua teks cerita tersebut memiliki hal yang menarik untuk diulas lebih

lanjut sebagai pembelajaran bagi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Di dalam teks cerita pada buku bahan ajar bahasa Indonesia kelas VIII SMP
kurikulum merdeka, kalimat langsung yang diteliti berjumlah 2 kalimat pada teks cerita Parki
dan Alergi Telur, adapun kalimat tidak langsung yang dianalisis berjumlah 8 kalimat pada
teks cerita Parki dan Alergi Telur, kemudian di dalam teks cerita Kotak Sulap Paman Tom
juga terdapat 6 kalimat tidak langsung yang dianalisis. Fungsi sintaksis yang ditemukan
dalam kalimat langsung dan tidak langsung dalam kedua teks cerita meliputi 5 fungsi
sintaksis yaitu subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap. Adapun macam-macam
peran sintaksis yang ditemukan adalah sebagai pelaku dan sasaran menempati fungsi subjek.
Peran sebagai aktivitas, perian, dan status menempati fungsi predikat. Peran sebagai sasaran
dan keadaan menempati fungsi objek. Peran sebagai waktu, alat, dan lokatif menempati
fungsi keterangan. Peran sebagai hasil, perian, status, alat dan waktu menempati fungsi
pelengkap. Beragam peran sintaksis tersebut tidak selalu menempati fungsi yang sama.
Kategori sintaksis yang terdapat dalam kalimat langsung dan kalimat tidak langsung pada dua
teks cerita buku bahan ajar bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum merdeka berjumlah
10 macam, antara lain adalah pronomina, nomina, verba, verba transitif, verba intransitif,
frasa verbal, frasa nominal, frasa adjektival, frasa nominal-adjektival, dan frasa preposisional.
Berdasarkan hasil analisis pada jurnal ini dapat diketahui ada berbagai tataran sintaksis yaitu

fungsi, peran, dan kategori yang terdapat di dalam kalimat langsung dan kalimat tidak
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langsung pada dua teks cerita di buku bahan ajar bahasa Indonesia kelas VIII SMP kurikulum
merdeka. Selain itu, analisis ini membuktikan bahwa sebuah kalimat dapat tersusun lebih dari

satu macam fungsi, peran, dan kategori sintaksis.
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